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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Padang adalah kota terbesar di pantai barat pulau Sumatera dan ibu kota Provinsi 

Sumatera Barat di Indonesia. Kota ini merupakan pintu masuk barat Indonesia ke Samudera 

Hindia. Secara geografis, Padang dikelilingi oleh perbukitan yang mencapai ketinggian 

1.853 meter di atas permukaan laut dengan luas 693,66 km2, lebih dari setengahnya 

merupakan hutan lindung. 

Jalan tol Trans Sumatera menghubungkan Padang dan Pekanbaru. Berada di Provinsi 

Sumatera Barat dan Riau, ruas tersebut melewati Lembah Anai, kawasan tebing murni di 

Padang Panjang, dan selanjutnya melintasi ngarai Ngarai Sianok, Bukittinggi dan 

selanjutnya melewati Sembilan Kelokan Payakumbuh. Panjang jalan tol Padang-Sicincin 

adalah 28 km. Jalan tol ini bertujuan untuk mendorong pembangunan daerah di pulau 

Sumatera dan dalam rangka percepatan pembangunan dan pelaksanaan Masterplan 

Perekonomian Indonesia 2010-2025 (Perpres No. 100 Tahun 2004). 

Proyek pembangunan Jalan Akses Tol Padang-Sicincin Sumatra Barat ini dominan 

berada di atas tanah lempung. Oleh sebab itu pondasi dalam perkerasan tanah dasar harus 

dilepkapi daya dukung atau kekuatan terhadap beban diatasnya. Oleh sebab itu tanah dasar 

memiliki stabilitas volume terhadap pengaruh disekelilingnya terutama dengan air. Ada 

masalah yang terjadi pada pembangunan jalan didaerah proyek tersebut yang mana nilai 

CBR tanahnya kurang dari 6%. Sedangkan nilai CBR tanah lempung yang penulis dapatkan 

dari hasil laboratorium memiliki nilai CBR 2,64%. Ketentuan nilai CBR tidak kurang dari 

nilai CBR 6%. Maka digunakan stabilisasi tanah agar nilai bisa bertambah untuk daya 

dukung tanah . (Manual Perkerasan Jalan, 2017:6-15). 

Salah satu jenis tanah yang bermasalah adalah tanah lempung. Tanah lempung adalah 

material tanah atau batuan yang memiliki sifat kembang susut yang besar karena pengaruh 

perubahan kadar air. Sifat tanah lempung ini dapat menimbulkan kerusakan pada bangunan. 

Berbagai cara dilakukan untuk memperbaiki kekuatan dari tanah lempung diantaranya 

dengan penambahan bahan kimia (stabilisasi secara kimiawi). (Sudjianto 2007). Stabilisasi 
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bertujuan untuk memperbaiki daya dukung tanah dan kepadatan tanah, serta tidak terjadinya 

penurunan yang disebabkan oleh kadar air. 

Penelitian ini menggunakan bahan tambahan Difa Soil dan semen sebagai bahan 

campuran dalam menstabilisasi tanah, hal ini karena semen dapat mengikat partikel 

kemudian mengeras yang bermanfaat bagi tanah terhadap penurunan (deformasi) dan kokoh. 

Semen terdiri dari hasil meleburnya campuran homogen yang terjadi kalsium silikat, bahan 

utama semen terdiri dari silikat (SiO2), kapur (CaO), dan sedikit aluminia (Al2O3) serta besi 

oksida (Fe2O3). Sedangkan Difa Soil adalah bahan addictive yang berfungsi untuk 

memadatkan (solidifikasi) dan menstabilkan (stabilizer) tanah secara fisik-kimia yang 

berupa material serbuk halus terdiri dari komposisi mineral anorganik yang aman terhadap 

lingkungan. Bahan adiktive ini tidak bekerja sendiri tetapi lebih mengefektifkan ikatan 

semen-tanah (Soil-cement). 

Penulis tertarik untuk melakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui lebih jauh 

tentang stabilisasi tanah lempung dengan difa soil dan semen. Sehingga permasalahan daya 

dukung tanah lempung menjawab dengan penelitian ini. Dan hasil penelitian ini nantinya 

bisa dipakai rujukan ilmu pengetahuan dalam hal stabilisasi tanah lempung. 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis mengangkat judul tugas akhir yaitu: 

“PENGARUH PENAMBAHAN DIFA SOIL DAN SEMEN SEBAGAI BAHAN 

STABILISASI TANAH LEMPUNG DENGAN PENGUJIAN CALIFORNIA 

BEARING RATIO (CBR)”. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

1. Mengetahui karakteristik tanah lempung di Tol Padang - Sicincin. 

2. Untuk Mengetahui pengaruh penambahan persentase campuran Difa Soil dan 

semen terhadap peningkatan nilai CBR tanah lempung. 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui kenaikan nilai CBR tanah lempung sebelum dan sesudah dicampur 

terhadap penambahan Difa Soil Stabilizer dan semen. 
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2. Mengetahui apakah tanah lempung Tol Padang-Sicincin bisa digunakan sebagai 

tanag dasar (subgrade) pembangunan jalan. 

3. Mengetahui karakteristik tanah di Tol Padang-Sicincin 

 
 

1.4 Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini, penulis membuat batasan masalah yaitu: 

1. Tol Padang – Sicincin 

2. Tanah dalam kondisi kering setelah dijemur di bawah sinar matahari dan lolos sarigan 

No.40. 

3. Zat adiktif yang digunakan dalam menstabilisasi tanah ini adalah campuran Difa Soil 

Stabilizer dengan persentase 1,5%, 3%, dan 4,5% dari berat semen yang diproduksi 

dan campuran semen (Portland Cemen) type PCC dengan variasi 6% berat sampel 

tanah merk Semen Padang yang diproduksi oleh PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk. 

4. Jangka waktu perendaman sampel 1 hari dan perendaman sampel CBR 4 hari atau 96 

jam. 

5. Uji index properties tanah asli untuk mengetahui sifat fisis tanah yang dilakukan pada 

awal penelitian, meliputi : 

1 Uji berat jenis tanah. 

2 Uji batas-batas Atterberg 

6. Pengujian untuk engineering properties dilakukan dengan uji Proctor Standar, uji CBR 

(California Bearing Ratio) laboratorium. 

7. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Mekanika Tanah Universitas Bung Hatta. 

8. Pada penelitian ini tidak membandingkan biaya untuk melakukan stabilisasi. 

 
 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu: 

1. Memastikan bahwa penggunaan Difa Soil Stabilizer dan Semen sebagai bahan 

untuk stabilisasi yang dapat meningkatkan daya dukung tanah. 

2. Memberikan informasi mengenai daya dukung padsa tanah yang paling baik variasi 

persentase penambahan difa soil dan semen sebagai referensi untuk para pekerja 
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kontruksi bahwa Difa Soil dapat dijadikan sebagai salah  satu bahan stabilisasi 

tanah. 

3. Diharapkan dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan terhadap penelitian 

selanjutnya. 

 
1.6 Hipotesis 

Diharapkan dengan penambahan Difa Soil Stabilizer dengan persentase 1,5%, 3%, dan 

4,5% sebagai stabilisasi tanah lempung diharapkan dapat menambah daya dukung tanah 

secara signifikan seiring dengan penambahan Difa Soil. Diharapkan nilai dari California 

Bearing Ratio (CBR) mencapai nilai kekuatan tanah ≥6%, dengan waktu pemeraman 1 hari 

dan perendaman sampel CBR 5 hari. 

 
1.7 Sistematis Penelitian 

BAB I : Pendahuluan 

Pada bab ini menjelaskan latar belakang penulisan, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, batasan masalah, manfaat penelitian, hipotesis dan sistematika 

penulisan. 

BAB II  : Tinjauan Pustaka 

Pada bab ini berisi kajian tentang kajian teori dari tanah, sifat tanah, stabilisasi 

menggunakan pasir sungai pada tanah lempung terhadap peningkatan daya dukung 

tanah dengan pengujian CBR laboratorium dan uji kuat tekan bebas. 

BAB III : Metodologi Penelitian. 

Pada bab ini berisi tentang uraian dalam tahapan penelitian yang dilakukan di 

laboratorium Universitas Bung Hatta. 

BAB IV : Pembahasan 

Menjelaskan tentang hasil pengujian serta analisis terhadap pengujian yang telah 

dilakukan. 

BAB V : Kesimpulan dan Saran 

Terdapat kesimpulan hasil yang diperoleh dan saran-saran terkait penyusunan 

pada tugas akhir. 


